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a b s t r a c t   

The development of technology in online transportation services like Gojek has a 
significant impact on meeting the mobility needs of modern society. The city of Salatiga, 
with many students from outside the island, has a considerable number of individuals 
without their own vehicles who prefer to use Gojek services. Therefore, research was 
conducted to analyze the preferences of students in Salatiga in determining the type of 
Gojek online transportation using the Naïve Bayes method. One hundred 
questionnaires from Salatiga students were collected, and the results yielded probability 
values for Gojek service preferences based on a combination of variables such as 
weather, load, destination, and time. It is evident from the probability values that 
weather and time variables play a crucial role in influencing users' decisions between 
using Go-Ride or switching to Go-Car. These results can provide guidance for Gojek in 
designing service innovations that are more responsive to user needs based on various 
specific factors. 
 

a b s t r a k   

Perkembangan teknologi dalam layanan transportasi online seperti Gojek memberikan 
dampak signifikan dalam memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat modern. Kota 
Salatiga dengan mahasiswa yang banyak dari luar pulau, maka banyak dari mereka yang 
tidak memiliki kendaraan sendiri dan lebih memilih untuk menggunakan layanan Gojek. 
Maka dilakukan penelitian untuk menganalisis preferensi mahasiswa di Salatiga dalam 
menentukan jenis kendaraan online Gojek dengan menggunakan metode Naïve Bayes. 
Didapatkan 100 kuisioner mahasiswa Salatiga dan hasil berupa nilai probabilitas 
preferensi layanan Gojek berdasarkan kombinasi variabel cuaca, muatan, tujuan, dan 
waktu. Terlihat dari nilai probabilitas preferensi bahwa variabel cuaca dan waktu tampak 
memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan pengguna antara 
menggunakan Go-Ride atau beralih ke Go-Car. Hasil ini dapat memberikan panduan 
bagi perusahaan Gojek dalam merancang inovasi layanan yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan pengguna dari berbagai faktor tertentu. 
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1. Latar Belakang 
 
Saat ini, perkembangan teknologi sangat pesat, 
memungkinkan segala sesuatu pada era modern ini 
dapat dilakukan hanya dengan menggunakan layar 
smartphone. Perkembangan aplikasi di smartphone 
telah mencapai tingkat kemajuan yang signifikan dan 
sangat bermanfaat bagi masyarakat dalam 
mendukung kegiatan sehari-hari [1]. Sebagai contoh 
dari perkembangan teknologi dalam dunia 
smartphone, terdapat munculnya jasa Gojek yang 
aplikasinya berbasis smartphone. Gojek merupakan 
salah satu perusahaan teknologi terkemuka di 
Indonesia, menyediakan solusi transportasi yang 
efisien dan inovatif melalui platform digitalnya [2]. 
Salah satu fiturnya yaitu GoRide adalah layanan 
pemesanan ojek daring yang memungkinkan 
pengguna untuk dengan mudah mendapatkan 
transportasi individu yang cepat dan nyaman. Di sisi 
lain, GoCar menawarkan opsi perjalanan lebih luas 
dengan menyediakan layanan taksi daring, 
memberikan alternatif transportasi yang aman dan 
terpercaya. Konsep layanan ini mencerminkan tren 
transformasi industri transportasi menuju model 
berbagi ekonomi dan pemanfaatan teknologi untuk 
mempermudah mobilitas masyarakat [3, 4]. 
Pengguna dapat dengan cepat mengakses 
transportasi melalui aplikasi, melakukan pemesanan 
dengan beberapa ketukan layar, dan melacak 
perjalanan secara real-time. Keberhasilan Gojek 
dalam memahami kebutuhan pengguna dan 
menyediakan solusi transportasi yang terjangkau dan 
efisien mencerminkan pergeseran paradigma dalam 
cara masyarakat mengakses layanan transportasi [5].  
 
Fitur GoRide dan GoCar menjadi sarana penting 
dalam mendukung kebutuhan mobilitas sehari-hari, 
menyumbang pada kemudahan akses dan 
pengurangan beban transportasi di perkotaan yang 
padat. Melalui integrasi teknologi, Gojek 
menciptakan pengalaman pengguna yang modern 
dan memberdayakan para pengemudi ojek dan taksi 
untuk meningkatkan pendapatan mereka [6]. Dengan 
demikian, aplikasi Gojek, khususnya fitur GoRide dan 
GoCar, mencerminkan peran positif teknologi dalam 
transformasi industri transportasi dan pemenuhan 
kebutuhan mobilitas masyarakat modern [7]. Pada 
saat ini khususnya di Indonesia, masyarakat sudah 
sangat banyak yang menggunakan Go-ride atau Go-
car sebagai transportasi mereka sehari-hari karena 

sangat mudah untuk di akses dan digunakan [8][9]. 
Fenomena ini tercermin dalam popularitas aplikasi 
layanan transportasi berbasis daring seperti Gojek, 
yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari di berbagai kota, termasuk Salatiga. 
Dengan banyaknya pengguna aplikasi Gojek, terdapat 
banyak mahasiswa yang menggunakannya. Di 
kalangan mahasiswa, mobilitas tinggi dan kebutuhan 
akan transportasi yang efisien menjadikan aplikasi 
Gojek sebagai pilihan utama. Kendati demikian, 
keberagaman layanan yang ditawarkan di dalam 
platform Gojek, seperti GoRide, GoCar, GoFood, dan 
berbagai layanan lainnya, menimbulkan pertanyaan 
mendalam mengenai preferensi pengguna mahasiswa 
dalam memilih jenis kendaraan online yang paling 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. 
 
Sebelumnya, Rahman telah meneliti terkait prediksi 
tingkat kepuasan pelanggan Gojek menggunakan 
algoritma Naïve Bayes. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk membangun sebuah sistem yang dapat 
memprediksi tingkat kepuasan pelanggan terhadap 
servis Gojek Driver. Didapatkan sebanyak 120 data 
kuesioner yang terbagi menjadi 84 data training dan 36 
data testing dengan tingkat akurasi sebesar 88,9%. 
Hasil dari penelitian berupa sebuah aplikasi web yang 
dapat membantu admin untuk menentukan 
pengklasifikasian tingkat kepuasan pelanggan [10]. 
Penelitian yang telah dilakukan Rahman tersebut 
mendukung penelitian ini dalam menerapkan 
penggunaan algoritma Naïve Bayes untuk 
menganalisa data penggunaan Gojek oleh konsumen 
dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi hampir 90%. 
Namun perbedaan yang mendasar pada penelitian ini 
terletak pada tujuan dan variabel yang diteliti yaitu 
analisa tingkat penggunaan Gojek Online sebagai 
transportasi, dengan variabel yang digunakan adalah 
cuaca, muatan, tujuan, waktu dan pilihan. 
 
Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Dari 
mengenai analisis tingkat kepuasan pengguna aplikasi 
ojek online dengan tujuan mengetahui bagaimana 
pandangan masyarakat terhadap kualitas layanan yang 
telah diberikan para driver ojek online. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 
pengambilan data menggunakan survey dan metode 
untuk analisa data menggunakan Naïve Bayes. Data 
didapatkan sebanyak 31 data driver ojek online, dengan 
variabel yang dipakai dalam penelitian adalah waktu 
jemput, keamanan berkendara, kebersihan dan 
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komunikasi. Hasil dari penelitian menunjukkan nilai 
akhir senilai 0,025 untuk kategori puas, dan nilai 0 
untuk kategori kurang puas. Sehingga dengan adanya 
data yang telah didapatkan dapat digunakan dalam 
memprediksi driver lain dalam hal tingkat kepuasan. 
Disimpulkan dari penelitian tersebut bahwa 
perhitungan dengan algoritma Naïve Bayes ini 
terbukti mampu menghasilkan jawaban yang tepat 
dan dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan masalah 
probabilitas atau prediksi [11]. Penelitian tersebut 
memiliki peran penting dalam pemilihan algoritma 
Naïve Bayes dalam analisa preferensi. Perbedaan 
yang terjadi ada pada subjek penelitian, dimana pada 
penelitian ini lebih terfokus pada subjek pelanggan 
dibandingkan subjek driver. Penelitian ini disusun 
dengan tujuan untuk menganalisa preferensi 
terhadap jenis kendaraan online Gojek yang 
kemungkinan besar digunakan oleh mahasiswa di 
Salatiga. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan 
Metode Naïve Bayes, sebuah pendekatan klasifikasi 
yang berbasis pada teorema Bayes, dikenal sebagai 
metode yang efektif untuk menangani masalah 
klasifikasi pada dataset yang kompleks. 
 
Pemilihan Metode Naïve Bayes sebagai pendekatan 
utama dalam penelitian ini dipertegas oleh keandalan 
metode tersebut dalam menangani masalah 
klasifikasi pada dataset yang luas dengan variabel 
yang kompleks [12]. Meskipun metode ini bersifat 
naif, namun efektif dalam menangani variasi dan 
kompleksitas preferensi pengguna. Diharapkan hasil 
penelitian ini akan memberikan manfaat praktis bagi 
penyedia layanan transportasi online, terutama 
Gojek, untuk meningkatkan efisiensi pelayanan 
mereka dan menyesuaikan penawaran layanan 
dengan preferensi khusus mahasiswa di Salatiga. 
Selain manfaat praktis tersebut, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
yang berarti dalam memahami perilaku pengguna 
dalam konteks transportasi online di Indonesia, 
membantu menyusun landasan teoritis yang kuat 
untuk pengembangan masa depan dalam bidang ini. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Pada pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pengolahan data, dan terakhir 

kesimpulan. Tahapan penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Identifikasi Masalah 
Penelitian ini memulai identifikasi masalah dengan 
melakukan studi literatur untuk memahami layanan 
transportasi online, khususnya penggunaan Gojek, 
serta faktor-faktor yang mungkin memengaruhi 
preferensi pengguna di kalangan mahasiswa. Dengan 
menjalani tahapan ini, penelitian dapat memberikan 
kontribusi berharga dalam memahami perilaku 
pengguna Gojek di kalangan mahasiswa Salatiga, 
dengan fokus pada analisa penggunaan jenis 
kendaraan. Identifikasi masalah yang matang dan 
terperinci merupakan langkah awal yang kritis untuk 
memastikan validitas dan relevansi penelitian serta 
memberikan dasar yang kokoh untuk analisis 
selanjutnya menggunakan metode Naïve Bayes. 
 
Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan informasi yang relevan dan 
akurat terkait perilaku penggunaan Gojek di kalangan 
mahasiswa, penelitian ini merencanakan dan 
mengembangkan instrumen survei yang mencakup 
pertanyaan-pertanyaan terkait preferensi pengguna, 
frekuensi penggunaan, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pilihan jenis kendaraan, serta persepsi 
terhadap layanan Gojek. Setelah instrumen survei 
dibuat, penelitian ini kemudian melakukan 
pengumpulan data secara langsung dengan 
menyebarkan survei kepada sampel mahasiswa di 
Salatiga. Penelitian ini juga dapat memanfaatkan 
wawancara mendalam untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap 
pengalaman dan persepsi individu terkait penggunaan 
Gojek Informasi lainnya yang di kumpulkan juga 

 
Identifikasi Masalah 

Pengumpulan data 

Pengolahan ata 

Kesimpulan 
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mencakup data historis penggunaan Gojek di 
Salatiga, laporan penggunaan jenis kendaraan 
tertentu, dan tren penggunaan layanan transportasi 
online di wilayah tersebut. Penelitian ini memastikan 
bahwa analisis menggunakan metode Naïve Bayes 
didasarkan pada dataset yang kaya dan representatif. 
Selanjutnya, hasil dari tahap pengumpulan data ini 
akan menjadi dasar untuk analisis lanjutan guna 
memahami pola-pola penggunaan Gojek di kalangan 
mahasiswa Salatiga. 
  
Pengolahan Data 
Penelitian ini akan melakukan serangkaian langkah 
untuk mengolah data sebelum menerapkan metode 
Naïve Bayes. Pertama-tama, data survei yang 
terkumpul akan dibersihkan dan divalidasi untuk 
menghilangkan potensi kesalahan atau kekurangan 
[13]. Langkah ini dapat mencakup pemeriksaan 
konsistensi jawaban, penanganan nilai-nilai yang 
hilang, dan penghapusan outlier jika diperlukan.  
Untuk mengetahui transportasi mana yang akan 
digunakan, maka data yang sudah didapat diolah dan 
dihitung dengan menggunakan metode Naïve Bayes. 
Ini melibatkan pembuatan model probabilistik 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk 
analisa penggunaan jenis kendaraan Gojek oleh 
mahasiswa Salatiga. Model ini akan 
memperhitungkan hubungan antara variabel-variabel 
yang relevan yang ditemukan selama tahap 
identifikasi masalah dan pengumpulan data. 
 
Teorema Bayes sendiri adalah prinsip dasar dalam 
probabilitas yang memberikan kerangka kerja untuk 
menghitung probabilitas suatu peristiwa berdasarkan 
pengetahuan sebelumnya tentang kondisi terkait [14]. 
Metode Naïve Bayes mengasumsikan bahwa setiap 
fitur dalam data adalah independen satu sama lain, 
meskipun pada kenyataannya fitur-fitur tersebut bisa 
jadi saling terkait [15]. Dengan kata lain, meskipun 
asumsi ini mungkin terlalu sederhana untuk beberapa 
kasus, Naïve Bayes seringkali menghasilkan 
klasifikasi yang baik dan cepat karena 
kesederhanaannya [16]. Metode ini menganalisa 
kategori atau label suatu dokumen berdasarkan 
frekuensi kemunculan kata-kata atau fitur-fitur 
lainnya. Penerapan Naïve Bayes mengharuskan 
perhitungan probabilitas kelas-kelas yang mungkin, 
serta probabilitas munculnya fitur-fitur tertentu 
dalam setiap kelas [17, 18]. Meskipun sederhana, 
Naïve Bayes sering kali memberikan kinerja yang baik 

dan efisien, menjadikannya pilihan populer dalam 
banyak aplikasi klasifikasi dan analisis data. 
Perhitungan analisa menggunakan metode Naïve 
Bayes bisa dilakukan menggunakan dasar pada 
Teorema Bayes dengan rumus (1). 
 

𝑃(𝐶|𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛) =
𝑃(𝐶)∙𝑃(𝑥1|𝐶)∙𝑃(𝑥2|𝐶)∙…∙𝑃(𝑥𝑛|𝐶)

𝑃(𝑥1)∙𝑃(𝑥2)∙…∙𝑃(𝑥𝑛)
                    (1) 

dimana: 

𝑃(𝐶|𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛)  : probabilitas posterior dari kelas 𝐶 

mengingat fitur-fitur 𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 

𝑃(𝐶)  : probabilitas prior dari kelas 𝐶 
𝑃(𝑥1|𝐶)  : adalah probabilitas likelihood dari 

fitur 𝑥1diberikan kelas 𝐶 
𝑃(𝑥1) ∙ 𝑃(𝑥2) ∙ … ∙ 𝑃(𝑥𝑛) : faktor normalisasi yang 

memastikan bahwa nilai yang 
dihasilkan adalah distribusi 
probabilitas yang valid 
(jumlah probabilitas untuk 
semua kelas sama dengan 1) 

 
Kesimpulan 
Pada tahap akhir, kesimpulan diperoleh dari hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan pada fase 
sebelumnya atau dari interpretasi hasil perhitungan. 
Setelah itu, hasil kesimpulan tersebut disusun dan 
didokumentasikan dalam jurnal sesuai dengan format 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dengan cara melakukan survei kuisioner dari 100 
mahasiswa di Salatiga. Isi dari kuisioner ini terdapat 
beberapa variabel keadaan dimana mahasiswa akan 
memilih transportasi apa yang akan mereka gunakan 
berdasarkan variabel keadaan yang kita berikan. 
Variabel keadaan yang kita berikan antara lain cuaca, 
muatan barang, jarak, dan waktu. Setelah 
mendapatkan jawaban dari mereka, kita 
mengelompokkan jawaban-jawaban tersebut lalu 
mengumpulkan berdasarkan pengelompokan 
jawabannya. 
 
Metode sampling yang diterapkan dalam penelitian ini 
mencakup penentuan jumlah responden yang 
diperlukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah pendekatan 
yang dipilih untuk menentukan responden dengan 
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pertimbangan khusus [19]. Pemilihan teknik 
purposive sampling dilakukan karena 
kemampuannya untuk menghasilkan informasi yang 
dapat diandalkan dari responden [20]. Pendekatan ini 
memungkinkan pemilihan secara sengaja terhadap 
individu yang memiliki pengetahuan atau 
pengalaman yang diinginkan, memberikan kepastian 
terhadap pendekatan yang terarah untuk 
mengumpulkan informasi spesifik sesuai dengan 
kebutuhan yang telah diidentifikasi [21][22]. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung dari pengguna layanan 
Gojek di area kampus di Salatiga. Mereka dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu harus menjadi 
pengguna aplikasi Gojek dengan frekuensi minimal 
dua kali transaksi dalam satu minggu. Data processing 
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa data dari 
kuisoner yang telah diisi oleh responden [23]. Data 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1. 

 
 

Table 1. Data Hasil Responden 

No Cuaca Muatan Tujuan Waktu Pilihan 

1 Cerah Sedikit Dekat Pagi Go-Ride 

2 Hujan Banyak Jauh Malam Go-Car 

3 Cerah Sedikit Jauh Malam Go-Car 

4 Hujan Sedikit Jauh Malam Go-Car 

5 Cerah Sedikit Dekat Malam Go-Ride 

6 Hujan Sedikit Dekat Pagi Go-Ride 

7 Hujan Banyak Dekat Malam Go-Car 

8 Cerah Banyak Jauh Pagi Go-Car 

...      

100 Hujan Banyak Jauh Pagi Go-Car 

 
Tahap selanjutnya mencari nilai probabilitas dari 
variabel cuaca, muatan, tujuan, dan waktu. 
Menggunakan rumus (1) maka dapat dihitung nilai 
probabilitas untuk go-ride dan go-car dengan cara 
membagi jumlah kejadian pada setiap kategori 
muatan, tujuan, dan waktu dengan total kejadian pada 
semua kategori. Pentingnya dicatat bahwa total 
probabilitas untuk setiap jenis transportasi pada 

masing-masing tabel adalah 1, mencerminkan bahwa 
probabilitas seluruh kejadian pada jenis transportasi 
tersebut bersamaan adalah 100%. Nilai probabilitas 
yang didapatkan masing-masing variabel dapat dilihat 
yaitu variabel cuaca pada Tabel 2, variabel muatan 
pada Tabel 3, variabel tujuan pada Tabel 4, dan 
variabel waktu pada Tabel 5. 

 
 

Table 2. Probabilitas Berdasarkan Cuaca 

Cuaca 
Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas 

Go-Ride Go-Car Go-Ride Go-Car 

Cerah 19 25 19/48 = 0,40% 25/52 = 0,48% 

Hujan 29 27 29/48 = 0,60% 27/52 = 0,52% 

Jumlah 48 52 1 1 

 
Table 3. Probabilitas Berdasarkan Muatan 

Muatan 
Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas 

Go-Ride Go-Car Go-Ride Go-Car 

Sedikit 22 20 22/48 = 0,46% 20/52 = 0,38% 

Banyak 26 32 26/48 = 0,54% 32/52 = 0,62% 

Jumlah 48 52 1 1 
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Table 4. Probabilitas Berdasarkan Tujuan 

Tujuan 
Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas 

Go-Ride Go-Car Go-Ride Go-Car 

Jauh 17 23 17/48 = 0,35% 23/52 = 0,44% 

Dekat 31 29 31/48 = 0,65% 29/52 = 0,56% 

Jumlah 48 52 1 1 

 
Table 5. Probabilitas Berdasarkan Waktu 

Waktu 
Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas 

Go-Ride Go-Car Go-Ride Go-Car 

Pagi 23 27 23/48 = 0,48% 27/52 = 0,52% 

Malam 25 25 25/48 = 0,52% 25/52 = 0,48% 

Jumlah 48 52 1 1 

 
Keempat tabel ini memberikan gambaran tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi preferensi 
pengguna dalam menggunakan layanan Gojek. Tabel 
2 mengulas probabilitas penggunaan go-ride dan go-
car berdasarkan kondisi cuaca, memberikan 
pemahaman yang rinci mengenai preferensi 
pengguna dalam konteks variabilitas cuaca. 
Sementara itu, Tabel 3 merinci probabilitas 
penggunaan layanan berdasarkan muatan, 
memisahkan kejadian antara muatan sedikit dan 
banyak. Tabel 4 mengeksplorasi probabilitas 
penggunaan go-ride dan go-car berdasarkan tujuan 

perjalanan, memberikan perspektif tentang perbedaan 
preferensi pengguna tergantung pada jarak perjalanan. 
Terakhir, Tabel 5 menyajikan probabilitas 
penggunaan layanan pada waktu tertentu, 
membedakan antara pagi dan malam. Keseluruhan, 
keempat tabel ini secara komprehensif membantu 
mengidentifikasi dan memahami dinamika preferensi 
pengguna Gojek dalam berbagai situasi, menjadi 
landasan penting untuk pengembangan strategi 
pelayanan yang lebih efisien dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 

 
 

Table 6. Probabilitas Preferensi Layanan Gojek 

Variabel Probabilitas 

Cuaca Muatan Tujuan Waktu Go-Ride Go-Car 

Hujan Banyak Jauh Siang 43,08% 56,92% 

Hujan Banyak Jauh Malam 47,05% 52,95% 

Hujan Banyak Dekat Siang 52,26% 47,74% 

Hujan Banyak Dekat Malam 56,23% 43,77% 

Hujan Sedikit Jauh Siang 50,61% 49,39% 

Hujan Sedikit Jauh Malam 54,60% 45,40% 

Hujan Sedikit Dekat Siang 59,71% 40,29% 

Hujan Sedikit Dekat Malam 63,50% 36,50% 

Cerah Banyak Jauh Siang 34,88% 65,12% 

Cerah Banyak Jauh Malam 38,60% 61,40% 

Cerah Banyak Dekat Siang 43,65% 56,35% 

Cerah Banyak Dekat Malam 47,62% 52,38% 

Cerah Sedikit Jauh Siang 42,03% 57,97% 

Cerah Sedikit Jauh Malam 45,98% 54,02% 

Cerah Sedikit Dekat Siang 51,18% 48,82% 

Cerah Sedikit Dekat Malam 55,17% 44,83% 
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Data probabilitas pada Tabel 6 menyajikan preferensi 
pengguna Gojek, baik Go-Ride maupun Go-Car, 
dalam berbagai situasi berdasarkan kombinasi 
variabel cuaca, muatan, tujuan, dan waktu. Misalnya, 
pada kondisi hujan dengan muatan banyak, tujuan 
dekat, dan waktu siang, probabilitas penggunaan Go-
Ride mencapai 52,26%, sedangkan probabilitas 
penggunaan Go-Car adalah 47,74%. Secara 
keseluruhan, data ini memberikan gambaran 
bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi 
keputusan pengguna dalam memilih jenis layanan 
Gojek. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Penerapan metode Naïve Bayes ini dapat digunakan 
untuk mencari nilai probabilitas preferensi 
mahasiswa di Salatiga dalam menentukan jenis 
kendaraan online Gojek. Hal ini dapat dilihat pada 
hasil analisa berupa nilai probabilitas dari setiap 
kombinasi variabel cuaca, muatan, tujuan, dan waktu. 
Didapatkan hasil bahwa dalam kondisi hujan dengan 
muatan banyak dan tujuan dekat pada waktu malam, 
preferensi pengguna lebih cenderung menggunakan 
Go-Ride. Sebaliknya, pada kondisi serupa namun 
dengan cuaca cerah, preferensi beralih ke Go-Car, 
terutama pada waktu malam. Variabel cuaca dan 
waktu tampak memainkan peran penting dalam 
memengaruhi keputusan pengguna, dengan 
probabilitas penggunaan Go-Ride dan Go-Car yang 
bervariasi sesuai dengan kondisi tersebut. Nilai-nilai 
probabilitas preferensi layanan Gojek yang telah 
didapatkan dapat membantu perusahaan dalam 
merancang inovasi yang lebih efektif dan responsif 
terhadap kebutuhan pelanggan, terkhusus pada 
kalangan mahasiswa di Salatiga. Analisis lebih lanjut 
terhadap data menggunakan variabel dan metode 
berbeda diperlukan pada penelitian berikutnya, guna 
memberi wawasan yang lebih mendalam terkait 
preferensi pengguna dalam layanan transportasi 
online. 
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